PLN Paparkan Arah RUPTL
2025-2034, Bupati Bombana
Dorong Pemerataan Listrik di
Sultra

Kendari, sultranet.com - Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
Diseminasi Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2025-2034 yang
mengangkat tema “Rencana Strategis PLN dalam Meningkatkan Rasio
Elektrifikasi dan Mendukung Proyek Strategis Nasional (PSN) di Sulawesi
Tenggara”. Kegiatan tersebut dibuka secara resmi oleh Gubernur Sulawesi
Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka, di Ballroom Phinisi Hotel
Claro Kendari, Senin (25/8/2025).

Dalam forum itu, PLN bersama Kementerian ESDM memaparkan arah
pengembangan kelistrikan satu dekade ke depan, termasuk strategi percepatan
elektrifikasi dan penguatan jaringan di seluruh wilayah Sultra. Agenda ini
menjadi ruang bagi pemerintah daerah untuk menyampaikan kebutuhan dan
tantangan terkait layanan listrik.

Acara diseminasi ini diinisiasi oleh Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan
Kementerian ESDM dan PT PLN (Persero). Kegiatan tersebut bertujuan
memperkuat sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan PLN dalam
menyiapkan infrastruktur energi yang lebih merata, andal, dan berkelanjutan di
Sulawesi Tenggara.

Gubernur Andi Sumangerukka menegaskan komitmennya untuk mendukung
penuh penguatan infrastruktur listrik sebagai fondasi pembangunan daerah.
“Ketersediaan listrik yang stabil adalah kunci percepatan ekonomi Sulawesi
Tenggara. Pemerintah provinsi akan terus mendorong kolaborasi dengan PLN dan
seluruh pemerintah kabupaten/kota,” ujarnya saat membuka kegiatan.

Bupati Bombana, Burhanuddin, menyampaikan bahwa Bombana membutuhkan
peningkatan kapasitas listrik untuk menunjang pertumbuhan ekonomi dan
layanan publik. “Kami berharap rencana RUPTL ini benar-benar menyentuh
kebutuhan masyarakat, terutama pemerataan listrik hingga wilayah terluar.
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Bombana terus berkembang dan membutuhkan dukungan infrastruktur energi
yang kuat,” katanya.

Selain memaparkan rencana strategis, PLN juga menjelaskan sejumlah program
prioritas, termasuk pengembangan pembangkit energi baru terbarukan,
perluasan jaringan distribusi, serta peningkatan rasio elektrifikasi di daerah yang
masih minim akses listrik.

Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan Kementerian ESDM, jajaran PT PLN, para
bupati dan wali kota dari 17 kabupaten/kota se-Sulawesi Tenggara, Ketua DPRD
Bombana Iskandar, SP, Pj. Sekda Bombana, Kepala Dinas Perhubungan Bombana,
dan Kepala Bappeda Bombana. Kolaborasi lintas sektor ini diharapkan mampu
mempercepat pembangunan energi yang merata dan berkeadilan.

Melalui diseminasi RUPTL ini, pemerintah dan PLN berupaya menyatukan
langkah dalam memastikan ketersediaan listrik yang stabil, terjangkau, dan
berkelanjutan sekaligus mendorong percepatan pembangunan di seluruh wilayah
Sulawesi Tenggara.

Burhanuddin Hadiri Diseminasi
RUPTL 2025-2034 di Kendari

Kendari, sultranet.com - Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si menghadiri
acara Diseminasi Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2025-2034
yang dibuka resmi oleh Gubernur Sulawesi Tenggara Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka. Kegiatan yang digelar di Ballroom Phinisi Hotel Claro Kendari ini
berlangsung pada Senin, 25 Agustus 2025.

Acara diseminasi yang diinisiasi Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan
Kementerian ESDM bersama PT PLN (Persero) tersebut mengusung tema
“Rencana Strategis PLN dalam Meningkatkan Rasio Elektrifikasi dan Mendukung
Proyek Strategi Nasional (PSN) di Sulawesi Tenggara”. Forum ini menjadi
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momentum memperkuat sinergi antara pemerintah daerah dengan PLN dalam
percepatan pembangunan infrastruktur kelistrikan.

Gubernur Sulawesi Tenggara Andi Sumangerukka dalam sambutannya
menegaskan bahwa ketersediaan energi listrik adalah fondasi utama
pembangunan daerah. “Tanpa listrik, pembangunan sulit bergerak maju. Karena
itu kita harus mendukung penuh program PLN dalam meningkatkan rasio
elektrifikasi dan menyiapkan kebutuhan energi untuk proyek strategis nasional,”
ujarnya.

Bupati Bombana Burhanuddin yang turut hadir menilai kegiatan ini relevan
dengan kebutuhan daerah. Menurutnya, percepatan pembangunan infrastruktur
listrik akan berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.
“Pemerintah Kabupaten Bombana siap bersinergi dengan PLN dan pemerintah
provinsi agar target elektrifikasi merata dapat tercapai,” katanya.

[a menambahkan, ketersediaan pasokan listrik yang stabil sangat penting bagi
daerah dengan potensi pertumbuhan ekonomi seperti Bombana. Selain
mendukung kebutuhan rumah tangga, listrik juga menjadi kunci bagi
pengembangan sektor industri, UMKM, serta pelayanan publik. “Dengan adanya
rencana strategis RUPTL ini, kami optimis pembangunan bisa lebih inklusif dan
memberi manfaat langsung kepada masyarakat,” tutur Burhanuddin.

Selain kepala daerah, forum tersebut juga dihadiri pejabat lintas sektor, termasuk
perwakilan Kementerian ESDM, jajaran direksi PT PLN, serta bupati dan wali
kota dari 17 kabupaten/kota di Sulawesi Tenggara. Dari Kabupaten Bombana,
tampak hadir Ketua DPRD Iskandar, SP, Pj. Sekda, Kepala Dinas Perhubungan,
serta Kepala Bappeda. Kehadiran mereka mencerminkan komitmen bersama
dalam mendukung program elektrifikasi yang lebih merata.

Direktur PT PLN yang hadir pada kesempatan itu menekankan bahwa RUPTL
2025-2034 dirancang untuk menjawab kebutuhan energi di masa depan. Selain
peningkatan rasio elektrifikasi, RUPTL juga menyoroti pengembangan energi
baru terbarukan sebagai bagian dari transisi energi. “Kami ingin memastikan
bahwa masyarakat, baik di perkotaan maupun di pelosok desa, mendapatkan
akses listrik yang andal dan berkelanjutan,” ujarnya.

Diskusi dalam forum tersebut juga membahas strategi PLN dalam memenuhi
target nasional dan mendukung agenda pembangunan daerah. Salah satunya



terkait pemenuhan kebutuhan listrik untuk kawasan industri strategis yang
tengah berkembang di Sulawesi Tenggara. Infrastruktur kelistrikan yang
terencana dengan baik diharapkan mampu menarik investasi baru sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Kegiatan diseminasi ini diakhiri dengan sesi tanya jawab antara peserta dan
pemangku kebijakan. Sejumlah kepala daerah menyampaikan aspirasi terkait
kebutuhan kelistrikan di wilayah masing-masing. Hal itu menegaskan bahwa
listrik bukan sekadar kebutuhan dasar, melainkan juga instrumen penting dalam
mendorong kualitas hidup dan daya saing daerah.

Dengan adanya RUPTL 2025-2034, pemerintah provinsi dan kabupaten di
Sulawesi Tenggara berharap pemerataan listrik dapat terus meningkat.
Ketersediaan listrik yang terjamin diharapkan menjadi fondasi bagi terciptanya
pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan.



